BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Persaingan bisnis yang terjadi sekarang ini semakin ketat dan kompetitif,
baik di pasar domestik maupun di pasar global. Perusahaan-perusahaan terus
menerus berlomba untuk melakukan penciptaan nilai dan meraih pangsa pasar
sebesar-besarnya. Kondisi persaingan yang kompetitif ini didukung oleh teknologi
dan informasi yang semakin berkembang dari waktu ke waktu, sehingga
perusahaan dituntut untuk menyesuaikan diri dengan perubahan tersebut. Dengan
demikian perlu dibuat kebijakan yang tepat agar tujuan perusahaan dapat tercapai.
Salah satunya adalah informasi penting yang diperlukan sebagai dasar
perencanaan dan pengambilan keputusan yaitu informasi biaya yang cepat,
dimulai dari konsepsi produk sampai distribusi akhir.

Tujuan atau manfaat akuntansi biaya adalah menyediakan salah satu
informasi yang diperlukan manajemen dalam mengelola perusahaan, yaitu
informasi biaya yang bermanfaat untuk: (1) perencanaan dan pengendalian biaya,
(2) penentuan harga pokok produk atau jasa yang dihasilkan perusahaan dengan
tepat dan teliti, dan (3) pengambilan keputusan oleh manajemen (Supriyono,
1992: 14). Informasi biaya yang disajikan akan digunakan untuk berbagai tujuan.
Biaya merupakan suatu objek yang harus digolongkan, diringkas dan disajikan
oleh akuntansi biaya, dalam menggolongkan biaya harus disesuaikan dengan

tujuan dari informasi biaya yang akan disajikan. Dalam arti luas biaya adalah



pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi
atau yang kemungkinan akan terjadi untuk tujuan tertentu (Mulyadi, 1992: 7).
Sesuai dengan fungsi pokok dari kegiatan atau aktivitas perusahaan maka salah
satu fungsi yang penting adalah fungsi produksi. Fungsi produksi yaitu fungsi
yang berhubungan dengan kegiatan pengolahan bahan baku menjadi produk
selesai yang siap untuk dijual. Atas dasar fungsi tersebut di atas, maka biaya yang
berhubungan dengan fungsi produksi adalah biaya produksi. Biaya produksi dapat
digolongkan ke dalam : (1) biaya bahan baku (BBB), (2) biaya tenaga kerja
(BTK), dan (3) biaya overhead pabrik (BOP).

Secara garis besar sistem akuntansi biaya dibagi menjadi tiga yaitu: (1)
actual costing, (2) normal costing, (3) standard costing. Actual costing adalah
sistem pembebanan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead pabrik pada produk berdasar biaya sesungguhnya. Normal costing
adalah sistem pembebanan biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja langsung
pada produk berdasar biaya sesungguhnya, sedangkan biaya overhead pabrik
berdasar tarif yang ditentukan di muka. Standard costing adalah sistem
pembebanan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead
pabrik pada produk berdasar biaya seharusnya.

Dalam actual costing penentuan biaya overhead pabrik lebih sulit karena
akuntan biaya tidak dapat menghitung total biaya overhead pabrik aktual sebelum
suatu periode akuntansi berakhir. Selain itu, biaya overhead aktual mungkin

bervariasi cukup besar dari bulan ke bulan sehingga nilai yang ditetapkan ke



persediaan dapat berfluktuasi jika menggunakan biaya aktual. Untuk memberikan
data biaya produk yang tepat waktu dan menurunkan fluktuasi dalam biaya
overhead yang dibebankan ke persediaan, maka diperlukan estimasi biaya
overhead pada suatu volume yang dapat dicapai guna menghasilkan tarif
pembebanan overhead pabrik.

PT. Naga Semut adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang industri
plastik. Hasil produknya meliputi kantong plastik Poly Propylene (K/PP), kantong
plastik Poly Ethylene (K/PE), dan produk sampingan Tali Raffia. Perusahaan ini
merupakan perusahaan manufaktur yang mengubah bahan mentah menjadi barang
atau produk jadi. Di PT. Naga Semut terdapat lima Departemen dalam proses
produksi kantong plastik yaitu Departemen Pengolahan, Departemen Potong,
Departemen Timbang, Departemen Natani dan Departemen Verpacking.

Perusahaan ini belum memiliki informasi biaya yang relevan untuk
memenuhi berbagai kebutuhan dalam perusahaan, salah satunya mengenai biaya
overhead pabrik. Tidak adanya informasi biaya yang dibutuhkan perusahaan ini
selama beroperasi, menyebabkan kekeliruan dalam pengambilan keputusan. Salah
satu dampaknya adalah saat perusahaan akan memberikan potongan harga
(discount) maupun pelanggan lama yang menginginkan harga khusus, dengan
tidak adanya informasi biaya perusahaan akan mengalami kesulitan dalam
pengendalian biaya dan pengambilan keputusan, karena tidak mempunyai batas
minimal (patokan) sehingga perusahaan menjadi keliru dalam menentukan harga

pada produk tersebut.



Untuk memberikan informasi biaya produk yang tepat terutama
mengenai pembebanan biaya overhead pabrik, maka diperlukan estimasi biaya
overhead pabrik. Normal Costing System dapat membantu perusahaan untuk
menentukan tarif yang dianggarkan atau ditentukan dimuka untuk membebankan
biaya overhead pabrik per departemen berdasarkan penggerak biaya (driver) yang
terjadi di perusahaan. Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dalam
penyusunan skripsi ini penulis mengambil judul: ”Pembebanan BOP dengan

Tarif Departemen Pada PT. Naga Semut Kebumen”.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka pokok masalah yang akan
dibahas dalam penelitian ini adalah: Apakah pembebanan BOP dengan tarif

departemen PT. Naga Semut Kebumen sudah tepat?

1.3 Batasan Masalah
Dengan adanya keterbatasan waktu, tenaga dan pengetahuan, maka
untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam penelitian ini diberi batasan-
batasan sebagai berikut :
1. Pembebanan biaya overhead pabrik ini hanya pada dua jenis produk utama
yang dihasilkan oleh PT. Naga Semut yaitu kantong plastik jenis Poly
Propylene (K/PP) dan kantong plastik jenis Poly Ethylene (K/PE) karena

produk tersebut paling banyak dihasilkan oleh perusahaan.



2. Data yang digunakan adalah data realisasi BOP tahun 2006 sebagai dasar
untuk menentukan anggaran BOP tahun 2007, data volume produksi tahun
2007 serta hasil survai pabrik pada awal periode tahun 2007.

3. Kriteria tepat dalam penelitian ini adalah komponen BOP yang lengkap,
pemilihan dasar pembebanan yang benar serta penentuan dan pemilihan
tarif yang benar.

4. Tarif yang digunakan dalam penelitian ini adalah tarif departemen, karena
adanya pembagian pabrik ke dalam bagian-bagian yang = disebut
departemen atau pusat biaya di mana BOP akan dibebankan kepada
produk dan tarif BOP akan dihitung untuk setiap departemen, sehingga
produk atau pesanan akan dibebani dengan BOP sesuai dengan

departemen produksi yang dilaluinya.

1.4 Tujuan Penelitian

Suatu penelitian harus mempunyai tujuan yang jelas agar penelitian
dapat dilaksanakan dengan baik. Karena itu penelitian harus mencerminkan tujuan
yang hendak dicapai dari kegiatan pengumpulan data. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah pembebanan BOP dengan tarif departemen pada

PT. Naga Semut Kebumen sudah tepat atau belum.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan



Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang berguna bagi
perusahaan yaitu sumbangan pemikiran dalam kaitannya dengan masalah Biaya
Overhead Pabrik-Departementalisasi. Dapat juga memberi masukan yang berguna
bagi perusahaan untuk menilai kinerjanya secara komprehensif agar dapat
memberikan keuntungan jangka panjang.

2. Bagi Penulis

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan kemampuan
penulis terkait dengan Akuntansi Biaya khususnya tentang pembebanan BOP
dengan tarif Departemen. Penelitian ini juga menjadi praktik langsung penulis di
dalam menerapkan konsep dan teori Akuntansi Biaya serta mata kuliah lainnya
selama kuliah.

3. Bagi Pihak Lain
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pembaca dan

menjadi sebuah acuan bagi pembaca untuk penelitian berikut.

1.6 Metodologi Penelitian
1. Objek dan Lokasi Penelitian
Objek penelitian pada skripsi ini adalah PT. Naga Semut Kebumen,
yang berlokasi di Jalan Pramuka No.27 Kebumen (Kantor Administrasi)
dan Jalan Indrakila No.3 Kebumen (Pabrik).
2. Jenis Data
a. Data primer adalah data yang langsung diperoleh dari objek penelitian.

b. Data sekunder adalah data yang pengumpulannya dilakukan oleh pihak



lain yang berhubungan dengan objek penelitian, yang dapat berupa
catatan-catatan yang terdapat pada perusahaan.

Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer
antara lain : biaya-biaya yang termasuk dalam biaya overhead pabrik tahun
2006, volume produksi tahun 2007 serta hasil survai pabrik pada awal
periode tahun 2007.

3. Metode Pengumpulan Data

a. Wawancara dengan pimpinan dan staff perusahaan yang berkompeten
dengan permasalahan pembebanan biaya overhead pabrik pada PT. Naga
Semut untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan dan informasi
mengenai kebijakan yang diambil perusahaan berkaitan dengan
pembebanan biaya overhead pabrik.

b. Pengamatan secara langsung terhadap objek yang diteliti dengan tujuan
untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai masalah yang
diteliti.

4. Analisis Data
Analisis data merupakan suatu tahapan dalam proses penelitian yang
bertujuan untuk menyediakan informasi untuk memecahkan masalah
(Mudrajad Kuncoro, 2003: 164). Metode analisis data yang dilakukan
dalam penelitian ini adalah:
1) Perhitungan biaya overhead pabrik menurut perusahaan.
2) Perhitungan biaya overhead pabrik dengan tarif departemen menurut

teori akuntansi biaya dengan langkah-langkah sebagai berikut:



a) Pengelompokkan proses produksi ke dalam Departemen Produksi
dan Departemen Jasa.

b) Menyusun budget atau anggaran setiap elemen biaya overhead
pabrik yang dikelompokkan ke dalam biaya tetap dan biaya
variabel.

¢) Mengadakan penelitian pabrik (factory survey) pada awal periode
yang akan digunakan untuk distribusi dan alokasi biaya overhead
pabrik, serta perhitungan tarif biaya overhead pabrik.

d) Distribusi setiap elemen biaya overhead pabrik tidak langsung
yang dibudgetkan kepada setiap departemen di dalam pabrik,
baik departemen produksi maupun departemen jasa.

e) Alokasi biaya overhead pabrik yang dibudgetkan dari
departemen jasa tertentu ke departemen produksi dan departemen
jasa lainnya.

f) Perhitungan tarif biaya overhead pabrik untuk setiap departemen
produksi.

g) Pembebanan biaya overhead pabrik terhadap produk atau
pesanan pada departemen produksi.

3) Perbandingan biaya overhead pabrik menurut perusahaan dengan

biaya overhead pabrik menurut teori akuntansi biaya.

1.7 Sistematika Penulisan



Dalam penulisan skripsi ini terdiri dari lima (5) bab yang akan diuraikan

sebagai berikut:

BAB 1 : PENDAHULUAN
Berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB I1 : LANDASAN TEORI
Berisi teori-teori tentang biaya overhead pabrik dan karakteristik
overhead pabrik, manfaat tarif biaya overhead pabrik, metode penentuan
tarif biaya overhead pabrik, biaya overhead pabrik departementalisasi,
dan langkah-langkah penentuan dan penggunaan departementalisasi tarif
biaya overhead pabrik.

BAB III : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Berisi tentang sejarah perusahaan, tujuan perusahaan, struktur organisasi
perusahaan, personalia  perusahaan, pengembangan  karyawan
perusahaan, pengolahan limbah dan sanitasi pekerja perusahaan dan
aktivitas perusahaan yang terdiri dari bahan baku, jenis produk, proses
produksi serta pemasaran dan distribusi.

BAB IV : ANALISIS DATA
Berisi tentang hasil analisis dan pembahasannya. Hasil dari analisis data
ini akan digunakan sebagai dasar pembuatan kesimpulan dan pengajuan

saran bagi perusahaan.
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BAB V : PENUTUP

Berisi kesimpulan dari hasil data yang sudah dianalisis, serta berisi

saran-saran ya ang bersangkutan.




